PERBANDINGAN PERTUMBUHAN EKONOMI KOTA PADANGSIDIMPUAN DAN KABUPATEN MANDAILING NATAL
Oleh:

Anggina Putri
201608106

Fakultas Ekonomi, Universitas Graha Nusantara

Abstract
Economic growth is one of the main elements in achieving economic development, although it is realized that the development process is not only determined by economic factors such as natural resources, capital accumulation, organization, technological progress, work development and production scale but also non-economic factors such as social factors. , human factors, political and administrative factors.

The purpose of this study is to analyze the effect of local government spending, education level, and total industrial value added in South Tapanuli and Langkat districts using 2015-2019 timescale data with the OLS method. The results of the estimation of time series data using the Ordinary Lest Square (OLS) model indicate that local government spending, education level, and total industrial value added have a positive influence on economic growth in the city of Padangsidimpuan and Mandailing Natal district.
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BAB I PENDAHULUAN

Pertumbuhan Ekonomi merupakan suatu kejadian ekonomi yang bersifat jangka panjang. yang akan selalu menjadi masalah di suatu masyarakat dimana pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan output di sektor perekonomian yang saling berkaitan pada Produk Domestik Bruto menurut lapangan usaha menurut harga berlaku, dimana kenaikan output itu berpengaruh oleh faktor-faktor seperti teknologi dan sebagiannya dan memiliki tujuan akhir yaitu mensejahtrakan  rakyat. 

Dari uraian latar belakang di atas maka, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai:

“.Bagaimana tingkat perbandingan pertumbuhan ekonomi Kota Padangsidimpuan dan Kabupaten Mandailing Natal?

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Prof. Simon Kuznet, mendefenisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya, kemampauan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologinya dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang di perlukan menurut Jinghan (2012:57).

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan klasik

Mengenai corak proses pertumbuhan ekonomi, Smith mengatakan bahwa apabila pembangunan sudah terjadi, maka proses tersebut akan terus-menerus berlangsung secara kumulatif. Apabila pasar berkembang, pembagian kerja dan spesialisasi akan terjadi, dan yang belakangan ini akan menimbulkan kenaikan produktivitas. 
Teori Schumpeter

Menurut Schumpeter semakin tinggi tingkat kemajuan suatu ekonomi maka semakin terbatas pula kemungkinan untuk mengadakan inovasi. Maka pertumbuhan ekonomi akan menjadi bertambah lambat jalannya. Pada akhirnya akan tercapai tingkat ”keadaan tidak berkembang” atau “stationary state”. Akan tetapi, berbeda dengan pandangan klasik, dalam pandangan Schumpeter keadaan tidak berkembang itu di capai pada tingkat pertumbuhannya yang tinggi. 

Teori Harrod-Domar

Teori pertumbuhan Harrod-Domar dikembangkan oleh dua orang ahli ekonomi sesudah Keynes, yaitu Evsey Domar dan R.F.Harrod. Domar mengemukakan teori tersebut untuk pertama kalinya dalam tahun 1974 dalam American Economic Review, sedangkan Harrod telah mengemukakanya pada tahun 1939 dalam Economic Journal. Maka, pada dasarnya teori tersebut sebernanya di kembangkan oleh kedua ahli ekonomi itu secara terpisah. 

Teori Pertumbuhan Neo-klasik

Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik ini berkembang seteori mengacu pajak tahun 1950-an.Teori ini mengacu pada kerangka analisis pertumbuhan ekonomi menurut pandangan ekonomi klasik seperti telah disinggung di muka, ekonomi yang menjadi perintis dalam mengembangkan teori ini adalah Robert Solow dan Trevor Swan. Pada tahun 1987, Solow meraih nobel di bidang ekonomi berkat analisisnya tentang pertumbuhan ekonomi tersebut.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sukirno (2011:429), faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi yaitu:

1. Tanah dan kekayaan alam lainnya

2. Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja

3. Barang-barang modal dan tingkat teknologi

4. Sistem sosial dan sikap masyarakat

Cara Mengukur Pertumbuhan Ekonomi

Tingkat pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh pertambahan barang dan jasa yang diproduksi suatu negara. Dengan demikian untuk menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara perlulah dihitung pendapatan nasional rill, yaitu produk nasional bruto rill atau produk domestik bruto rill. Dalam perhitungan pendapatan nasional di beberapa negara telah dilakukan perhitungan pendapatan nasional dan komponen-komponennya  menurut harga konstan, yaitu pada harga-harga barang yang berlaku di tahun  dasar yang dipilih.

Kerangka Berpikir

Pertumbuhan ekonomi merupakan kanaikan pendapatan nasional rill atau produk domestik bruto dalam jangka panjang yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat yang diukur melalui PDB. Berbagai jenis pengeluaran publik memberikan konstribusi yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

1. Akumulasi modal, termasuk semua investasi baru yang berwujud tanah (lahan), peralatan fisik (mesin-mesin), dan sumberdaya manusia

2. Pertumbuhan penduduk

3. Kemajuan teknologi

4. Sumberdaya institusi (sistem kelembagaan)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
BAB III METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori atau hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statis dan permodelan sistematis.Untuk mendukung keberhasilan penelitian ini, maka objek penelitian adalahPerbandingan Pertumbuhan Ekonomi Kota Padangsidimpuan Dan Kabupaten Mandailing Natal.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time seriesdan cross sectionyang bersifat kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka dan sumber datanya diperoleh dari data yang telah dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara melalui website www.sumut.bps.go.id dan data pendukung lainnya yang diperoleh dari jurnal, buku dan penelitian sebelumnya.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh objek yang akan diteliti, atau dapat dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajaridan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki populasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara mengumpulkan data sehingga dapat diperlihatkan apakah penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan,tes, dokumentasi dan sebagainya.

Metode Analisis Data

Analisis Data panel

Data panel adalah gabungan antara deret waktu (time series) dengan kerat lintang (cross section), yang berarti data yang diperoleh dari data cross section yang diobservasi yang berarti mengatasi masalah keterbatasan jumlah data yang runtut waktu. Menurut Widarjono (2009) terdapat beberapa metode yang biasa digunakan dalam mengestimasi model regresi dengan data panel, yaitu pooling least square (Common effect), pendekatan efek tetap (Fixed effect), dan pendekatan efek random (Randon Effect).

Pemilihan Metode Estimasi dalam Data Panel

Ada dua metode dalam pemilihan estimasi data panel. Pertama, membandingkan dengan cara dikumpulkan dengan efek tetap model dengan terlebih dahulu. Setelah itu dilakukan uji F-Test, jika hasilnya menunjukkan

Dalam Penggunaan model efek tetap dan model efek acak ditentukan dengan menggunakan metode yang telah dikembangkan oleh Test Haussman.Ini memberikan penilaian yang spesipikasi dengan menggunakan Chi-square statistic sehingga pemilihan keputusan model dapat dilakukan dengan cara statistik. 

Uji Statistik F (Uji F)

Uji ini digunakan untuk menguji sebuah variabel secara bersama- sama.Apabila signifikan berarti tinjauan statistik menunjukkan bahwa variabel independen tersebut mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika ingin mengetahui signifikan atau tidaknya yaitu dengan cara membandingkan antara nilai F hidtung dengan F tabel dengan derajat kepercayaan tertentu.

1. Uji F dapat dirumuskan sebagai berikut :

2. Ho : β1 = β2 = β3 = β4 = 0 , tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen dan ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

3. Menentukan besarnya nilai F hitung dan signifikan F ( sig F )

4. Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar 10%

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
GAMBARAN UMUM KOTA PADANGSIDIMPUAN

Kota Padangsidimpuan terletak 432 km dari Kota Medan ibukota Provinsi Sumatera Utara, dengan wilayah yang dikelilingi oleh Kabupaten Tapanuli Selatan. Posisi Kota Padangsidimpuan memiliki akses darat yang memadai dan cukup strategis, karena berada pada jalur utama yang merupakan penghubung antara berbagai pusat pertumbuhan di wilayah sumatera. Secara astronomis Kota Padangsidimpuan terletak antara 1º28’19’’ dan 1º28’19” Lintang Utara dan antara 99º18’53” dan 99º20’35” Bujur Timur.

Berdasarkan geografisnya Kota Padangsidimpuan memiliki batas-batas: Utara – Kabupaten Tapanuli Selatan (Kecamatan Angkola Barat); Selatan - Kabupaten Tapanuli Selatan (Kecamatan Batang Angkola); Barat – Kabupaten Tapanuli Selatan (Kecamatan Angkola Selatan); Timur - Kabupaten Tapanuli Selatan (kecamatan Angkola Timur).

Luas Wilayah Kota Padangsidimpuan saat ini mencapai 159,28 km2 yang dikelilingi oleh beberapa sungai dan anak sungai. Kota Padangsidimpuan terbagi atas 6 kecamatan dimana Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua merupakan. 

kemiskinan kota Padangsidimpuan mengalami kecendrungan yang lebih baik. Persentase penduduk miskin tahun 2018 adalah 7,69 persen mengalami penurunan dibandingkan tahun 2017 yang sebesar 8,32 persen. Penurunan jumlah kemiskinan ini tidak terlepas dari program-program pembangunan yang dilaksanakan dalam rangka upaya percepatan pengentasan kemiskinan. 
Uji Kesesuaian (Test Of GoodnessFit) A.Koefisien Determinasi(R-Square)

Hasil analisis dengan model OLS pada tabel 4.2, nilai koefisien determinasi   (    [image: image1.png]


) adalah sebesar 0.973842 ini berarti bahwa variabel Pengeluaran Pemerintah (X1), dan Tingkat Pendidikan (X2) Nilai Tambah Industri (X3), dapat menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kabupaten Mandailing Natal adalah sebesar 97.38%. sedangkan 2.62% dapat dijelaskan oleh variabellainnya.

Uji F-Statistik (UjiOverall)

Dari hasil regresi diketahui F-hitung = 359,8766 Dimana α = 1%, V1 = k = 3

V2 = 33-3-1 = 29

Maka F-Tabel = 2,93

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh bahwa F-hitung > F- tabel (377,6253 > 4,538). Dengan demikian, Ha diterima yang artinya bahwa variabel pengeluaran pemerintah (X1), tingkatpendidikan (X2), dan nilai tambah industri (X3) secara keseluruhan mempengaruhi besarnya pertumbuhan ekonomi kabupaten Mandailing Natal pada tingkat kepercayaan sebesar 99%.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai perbandingan pertumbuhan ekonomi Kota Padangsidimpuan dan Kabupaten Mandailing Natal, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Perkembangan pengeluaran pemerintah, tingkat pendidikan, dan nilai tambah industri (besar/sedang) di Kota Padangsidimpuan dan Kabupaten Mandailing Natal cenderung mengalamipeningkatan.

2. Variabel pengeluaran pemerintah, tingkat pendidikan, dan nilai tambah industri (besar/sedang) mempunyai pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Padangsidimpuan dan Kabupaten Mandailing Natal.

3. Variabel pengeluaran pemerintah mempunyai peranan yang sangat signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Padangsidimpuan dan Kabupaten Mandailing Natal dibanding dengan variabel tingkat pendidikan, dan variabel nilai tambahindustri

4. Variabel nilai tambah industri merupakan variabel yang memberi kontribusi paling sedikit terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Padangsidimpuan dan KabupatenMandailing Natal.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dirumuskan di atas maka diberikan beberapa saran sebagai berkut :

1. Pengeluaran pemerintah tiap daerah hendaknya diarahkan lebih baik agar pembangunan yang dilaksanakan dapat lebih cepat dan alokasi pembangunan dapat merangsang pertumbuhan ekonomidaerah.

2. Pembangunan manusia perlu dilakukan dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi dan mencapai pembangunan ekonomiregional. Untuk itu diperlukan
3. Peningkatan nilai tambah industri (besar/sedang) diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Untuk itu diperlukan peran serta pihak swasta, masyarakat, dan dukungan pemerintah daerah dengan cara mempermudah porsedur perizinan industri, memberikan tax holiday bagi industri yang baruberoperasi.

4. Diharapkan setiap kebijakan yang dilakukan pemerintah dalam usaha mendorong pertumbuhan ekonomi tetap memperhatikan faktor keseimbangan dan pemerataan pembangunan di berbagai sektor perekonomian.
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